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Abstrak. Pada era modern ini, masyarakat mengalami banyak tekanan karena dituntut 
untuk memenuhi kebutuhan industri. Salah satu cara untuk meredakannya adalah dengan 
berwisata. Salah satu produk dari wisata adalah aktivitas pariwisata. Kebutuhan 
masyarakat ini memiliki beberapa kendala seperti kurangnya informasi yang tersedia, 
infrastruktur yang kurang memadahi, dan keamanan yang kurang terjamin. Selain untuk 
meredakan stress, kegiatan ini juga berpotensi untuk menambah pemasukan daerah 
wisata. Untuk itu, solusinya adalah dengan pembangunan sistem pengelolaan layanan 
aktivitas pariwisata yang saling terintegrasi dan dapat memenuhi standar fasilitas dan 
keamanan dalam berwisata. Sistem ini dibangun menggunakan arsitektur microservices 
dan ditulis menggunakan bahasa pemrograman Python pada sisi backend dan Kotlin 
pada sisi Android. 
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1. Pendahuluan 

Pariwisata merupakan sektor yang diminati oleh masyarakat modern. Sektor ini juga 
memiliki potensi yang tinggi untuk meningkatkan pendapatan pemerintah dari tingkat daerah 
hingga ke tingkat pusat. [1] Oleh karena itu, sektor ini perlu dikembangkan lebih lanjut lagi agar 
lebih diminati oleh masyarakat dan dapat memaksimalkan pemasukan pendapatan pemerintah. 
 Minat masyarakat di Indonesia untuk berwisata cukup tinggi, BPS (Badan Pusat 
Statistik) Republik Indonesia mencatat bahwa pada rentang waktu 2013-2018 terjadi 
peningkatan wisatawan domestik sebanyak 21,34%. [2] Peningkatan tersebut menunjukkan 
adanya ketertarikan yang tinggi terhadap kegiatan berwisata pada masyarakat Indonesia. 

Masyarakat di era modern seperti saat ini sangatlah rawan untuk mengalami stres. Stres 
ini adalah dampak dari lingkungan hidup yang semakin modern dan selalu dipaksa untuk 
mengikuti kebutuhan industri. [3] Maka dari itu masyarakat sangat membutuhkan media atau 
kegiatan untuk meredakan stres. Dengan meningkatnya stres, kegiatan pariwisata dapat menjadi 
media alternatif untuk meredakannya. Perasaan puas yang didapat selepas melakukan kegiatan 
pariwisata terbukti dapat meredakan stres pada manusia. Kegiatan pariwisata yang dapat 
digunakan untuk meredakan stres seperti ini tidak harus diambil pada saat libur panjang saja, 
melainkan liburan pendek seperti liburan akhir pekan juga terbukti efektif dan dapat 
menunjukkan dampak yang positif untuk meredakan stres. [4] Sebagai sektor yang diminati oleh 
masyarakat dan berpotensi untuk meningkatkan pendapatan daerah, kegiatan pariwisata masih 
memiliki beberapa masalah yang menghambat perkembangannya. Masalah-masalah yang saat 
ini banyak berkontribusi dalam menghambat adalah masalah infrastruktur yang kurang 
memadai, kurangnya koordinasi antar penyelenggara kegiatan pariwisata, dan masalah 
keamanan bagi wisatawan. Tiga masalah tersebut adalah masalah yang paling utama dalam 
menghambat perkembangan pariwisata khususnya di Indonesia. [5] 
 Infrastruktur pada tempat pariwisata sangat mempengaruhi minat wisatawan untuk 
mengunjungi tempat wisata. Kurangnya fasilitas pariwisata mampu membuat tempat wisata 
tidak diminati oleh wisatawan meskipun tempat pariwisata itu menawarkan objek pariwisata 
yang cukup baik. [6] Untuk itu, fasilitas merupakan hal yang penting untuk meningkatkan minat 
wisatawan. Sama halnya dengan infrastruktur, faktor keamanan juga menjadi faktor yang 
mempengaruhi juga. Kebanyakan turis akan merasa terganggu dan tidak nyaman dalam 
berwisata jika tempat wisata memiliki keamanan yang buruk. Faktor keamanan ini perlu juga 
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disadari oleh masyarakat sekitar daerah wisata agar tempat pariwisata tersebut dapat diminati 
oleh banyak wisatawan. [7] 

Dolano didirikan untuk menangani permasalahan sektor pariwisata di Indonesia. Produk 
pariwisata yang disediakan di platform Dolano terdiri dari pemandu, situs, dan aktivitas. 
Pemandu adalah kegiatan pariwisata yang melibatkan pemandu wisata untuk menemani dan 
menjelaskan tentang kegiatan pariwisata kepada wisatawan. Situs adalah kegiatan pariwisata 
yang menyediakan situs wisata yang dapat dikunjungi oleh wisatawan, seperti situs wisata 
Candi Borobudur contohnya. Aktivitas pariwisata merupakan aktivitas yang dapat dilakukan 
oleh wisatawan seperti aktivitas arung jeram, flying fox, dan bersepeda. Selain itu, platform ini 
juga menyediakan layanan lain sebagai pendukung kegiatan seperti transportasi dan penginapan. 
Dengan disatukannya kegiatan pariwisata pada platform ini, maka diharapkan masalah-masalah 
tersebut dapat terselesaikan. 

Sistem yang dibahas hanya berfokus pada produk aktivitas pariwisata. Kegiatan yang 
tergolong dalam produk ini adalah aktivitas fisik, petualangan, ekowisata, dan wisata budaya. 
Selain dari lingkup yang disebutkan, bukan merupakan pokok bahasan pada tulisan ini. 
 Pembangunan sistem menggunakan bahasa pemrograman Python pada sisi backend, 
dan untuk sisi Android menggunakan Kotlin. Arsitektur yang digunakan pada sistem ini adalah 
microservices, yang memungkinkan sistem memiliki skalabilitas yang tinggi. Selain bahasa 
pemrograman dan arsitektur yang telah dipertimbangkan, terdapat juga penyimpanan data 
menggunakan yang menggunakan basis data MySQL. 
 Tujuan dari penelitian ini adalah pembuatan sistem yang dapat menunjang 
perkembangan pariwisata. Untuk itu sistem harus terintegrasi dan dapat menghubungkan antara 
pihak customer, perusahaan, dan partner. Integrasi tersebut juga memberikan kenyamanan bagi 
semua pihak, karena mereka dapat mengakses informasi yang dibutuhkan untuk 
mengkonfirmasi apakah fasilitas dan keamanan sudah memenuhi standar. 
   
2. Tinjauan Pustaka 

Perkembangan teknologi informasi memiliki dampak yang baik bagi sektor pariwisata. 
Dampak yang dihasilkan adalah munculnya berbagai inovasi yang membuat dunia pariwisata 
berkembang. Kemajuan tersebut terutama terjadi pada kegiatan komunikasi antara 
penyelenggara kegiatan wisata dengan wisatawan yang semakin mudah. Dengan demikian 
sektor ini dapat lebih cepat berkembang dan berkompetisi dengan sehat. [8] 

Dengan adanya perkembangan teknologi, maka pengelolaan layanan pariwisata dapat 
dilakukan oleh sistem. Sistem yang dibangun ditulis menggunakan bahasa pemrograman 
Python. Pemilihan bahasa tersebut dikarenakan penggunaan memori dan CPU (Central 
Processing Unit) yang tergolong paling sedikit namun dengan kecepatan yang memadai. [9] 
Maka dari itu bahasa pemrograman Python cocok digunakan untuk membangun sistem ini 
karena membutuhkan sumber daya yang tidak terlalu banyak. 
 Selain karena konsumsi sumber daya yang tergolong sedikit, bahasa pemrograman 
Python juga salah satu bahasa yang perkembangannya termasuk pesat dan memiliki pengguna 
yang banyak yaitu menempati nomor empat sebagai bahasa yang paling banyak digunakan di 
Github. [10] Perkembangan yang pesat ini tentu saja akan berdampak baik pada pengembangan 
sistem perusahaan yang juga akan terus berkembang. Oleh karena itu, bahasa pemrograman 
Python cocok digunakan karena perkembangannya pesat dan memiliki pengguna yang banyak 
sehingga memiliki masa depan yang baik. 

Pembangunan sistem tidak dibangun dengan arsitektur monolitik, melainkan 
microservices. Keunggulan arsitektur microservices adalah seluruh sistem dapat dibangun oleh 
tim-tim kecil yang berfokus pada tiap-tiap bagian sistem. Dalam deployment sistem juga tidak 
berupa satu sistem besar melainkan sistem kecil-kecil yang mudah untuk di-deploy ke dalam 
server dan mudah untuk dirawat dan dikembangkan. [11] 

Komunikasi antara microservices satu dengan yang lain ataupun dengan klien 
menggunakan REST API. Oleh karena itu, REST dipilih karena cocok digunakan untuk 
arsitektur microservices, hal tersebut karena strukturnya yang sederhana, dan mudah untuk 
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digunakan di berbagai platform. [12] Hal ini tentu saja membuat sistem yang digunakan 
memiliki skalabilitas yang tinggi. 

Salah satu keunggulan REST API adalah mudah digunakan di berbagai platform. 
Mobile platform, khususnya yang berbasis Android adalah salah satu klien yang digunakan pada 
sistem ini. Penggunaan REST API sangat tepat karena implementasinya tergolong ringan dan 
penggunaannya sangat fleksibel. [13] 

Sistem ini dibangun menggunakan FastAPI yang merupakan framework dari bahasa 
pemrograman Python. Framework ini memang dikhususkan untuk membangun REST API. 
FastAPI dipilih dikarenakan framework ini cepat dan sangat mudah untuk digunakan. [14] 
Selain itu pertimbangan yang lain adalah fiturnya yang langsung dapat membuat dokumentasi 
secara otomatis yang berbasis Swagger UI. 

DBMS (Database Management System) yang digunakan dalam sistem ini adalah 
MySQL. DBMS ini dipilih dikarenakan tersedia secara open source dengan lisensi GPL (GNU 
Private License), dapat digunakan di berbagai platform, memiliki performa yang baik, dan 
sangat mudah untuk digunakan. [15] Sebagai relational DBMS, MySQL saat ini juga 
mendukung untuk menyimpan data-data di perusahaan. 

Novi Nuari dalam jurnalnya menyebutkan bahwa sistem informasi merupakan hal yang 
penting karena berpengaruh terhadap pengelolaan administrasi sebuah institusi. Untuk 
meningkatkan pelayanan sebuah institusi diperlukan sebuah sistem informasi yang dapat 
diakses melalui perangkat mobile. [16] Hal ini berlaku juga untuk perusahaan yang memerlukan 
antarmuka untuk mengakses backend dari sistem pengelolaan layanan yang berupa aplikasi 
Android. 

Kotlin merupakan bahasa yang direkomendasikan oleh Google untuk mengembangkan 
aplikasi Android. [17] Dalam jurnal yang ditulis oleh B. G. Mateus dan M. Martinez, pembuatan 
aplikasi berbasis Android menggunakan bahasa pemrograman Kotlin terbukti dapat 
meningkatkan kualitas kode. [18] Hal ini yang menjadi pertimbangan perusahaan untuk menulis 
kedua aplikasi Android menggunakan bahasa pemrograman Kotlin. 

 
3. Metodologi Penelitian 
 Pembangunan sistem memiliki tiga tahapan, yaitu: (1) Studi pustaka yang digunakan 
untuk mempelajari teknologi-teknologi yang digunakan untuk pengembangan sistem. Untuk 
mengembangkan sistem informasi tentunya dibutuhkan pengetahuan akan teknologi apa saja 
yang akan digunakan untuk membantu proses pengembangan. Hal ini bertujuan agar teknologi 
yang diaplikasikan pada sistem tepat dan dapat digunakan secara maksimal. (2) Perancangan 
sistem yang matang agar sistem dapat dibuat dan membuahkan hasil sesuai harapan. 
Perancangan sistem dilakukan oleh tiga departemen, yaitu: (a) Departemen Operations yang 
berperan sebagai pengguna sistem karena departemen tersebut yang mengatur tentang produk 
dari perusahaan, di mana sistem yang dibangun akan digunakan untuk mengelola produk 
tersebut. (b) Product Development yang bertugas melakukan perancangan berdasarkan 
ketentuan dari pengguna yang di sini adalah departemen Operations. (c) IT (Information 
Technology) yang bertugas untuk mengimplementasikan rancangan menjadi sebuah sistem 
informasi yang digunakan untuk mengelola layanan. Tiap-tiap departemen memiliki peran yang 
berbeda-beda namun tetap bekerja sama dan bergantung satu dengan yang lainnya untuk 
menyelesaikan tugas. (3) Pembuatan sistem dilakukan oleh departemen IT. Di dalam 
departemen ini terdapat dua divisi yang bertugas untuk mengerjakan sistem. Tim pertama 
adalah tim backend yang bertugas untuk membuat servis-servis yang nantinya akan menjadi 
sebuah sistem. Tim kedua adalah tim front end yang bertugas untuk membuat antarmuka yang 
nantinya akan mengonsumsi microservices yang dibuat oleh tim backend. Metodologi yang 
digunakan untuk pengerjaan sistem adalah Scrum. Scrum adalah kerangka kerja untuk 
melakukan manajemen proyek dengan cepat dan sangat efisien dilakukan dengan tim yang 
kecil. Satu tim Scrum terdiri dari PO (Product Owner) yang bertugas untuk mengidentifikasi 
ketentuan produk, SM (Scrum Master) yang bertugas untuk membantu tim dalam 
menyelesaikan tugas sesuai ketentuan, dan developer team yang bertugas untuk mengerjakan 
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produk. [19] Di dalam Scrum terdapat beberapa pertemuan rutin yang wajib seperti: (a) 
Planning yang dilakukan untuk membagi user stories ke dalam sprint. (b) Sprint Review adalah 
presentasi oleh SM dan development team ke PO tentang product backlog yang sudah 
dikerjakan. (c) Retrospective pertemuan tim untuk membahas kendala dan apa yang harus 
dilakukan untuk memperbaiki performa di sprint selanjutnya. (d) Scrum Meeting adalah 
pertemuan singkat tim untuk membahas apa yang sudah dikerjakan, apa kendalanya, dan apa 
yang akan dilakukan selanjutnya. 

 
4. Hasil dan Diskusi 

Hasil akhir dari sistem adalah berupa aplikasi website backend yang dikonsumi oleh 
Android Customer dan Partner. Selain itu, antarmuka berupa web juga tersedia untuk 
memudahkan penggunanya Seluruh klien mengkonsumsi data yang disediakan oleh backend 
menggunakan REST API (Representational State Transfer Application Programming Interface) 
dan format data yang digunakan untuk pertukaran informasi adalah JSON (Java Script Object 
Notation). Pada Gambar 1 dan Gambar 2 terdapat contoh tampilan dan kode yang terdapat pada 
aplikasi Android Partner. Sedangkan pada Gambar 3 terdapat contoh potongan kode pada 
backend. 

 

 

 
 
Gambar 1. Contoh Potongan Kode Android 
Partner 
 

Gambar 2. Contoh Aplikasi Android Partner 
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Gambar 3. Contoh Potongan Kode Backend 

 
Sistem yang sudah selesai dibangun telah dilakukan uji coba. Uji coba yang dilakukan 

adalah uji coba dari tiap-tiap fungsionalitas dan uji coba yang dilakukan dengan cara wawancara 
pengguna. Hasil yang didapatkan adalah pada pengujian fungsionalitas seluruh fungsi dapat 
melakukan operasi yang sesuai dengan yang diharapkan. Sedangkan pada pengujian pengguna, 
sistem sudah mampu mendukung operasi bisnis pada perusahaan. Pada Tabel 1 dan Tabel 2 
terdapat contoh dari hasil pengujian fungsionalitas dan wawancara pengguna. Dikarenakan 
terlalu banyaknya data, maka pada pembahasan ini hanya dapat diberikan contoh yang sudah 
mewakili proses bagaimana pengujian dilakukan yang hasilnya. 

 
Tabel 1. Contoh Pengujian Fungsionalitas Perangkat Lunak 

Identifikasi Deskripsi Prosedur 
Pengujian 

Masukan Keluaran Yang 
Diharapkan 

Hasil Yang 
Didapatkan 

Kesimpulan 

P-01-01 Pencarian 
destinasi 

- Masukkan 
lokasi asal 
- Masukan 
lokasi 
tujuan 
- Tekan 
tombol cari 

- Lokasi 
asal: Kota 
Surakarta 
- Lokasi 
Tujuan: 
Semarang
, 
Indonesia 

Sistem akan 
menampilkan 
keluaran berupa 
rute dari tempat 
asal ke tujuan 
beserta 
transportasi dan 
estimasi 
waktunya. 

Sistem  
menampilkan 
keluaran berupa 
rute dari tempat 
asal ke tujuan 
beserta 
transportasi dan 
estimasi 
waktunya. 

Handal 
 
 
 

  
 
 

Tabel 2. Contoh Tabel Hasil Wawancara Pengguna 

No. Pertanyaan Jawaban 
1 Apakah sistem yang sudah dibuat sudah sesuai dengan bisnis 

model PT Dolano Net Indonesia? 
Sejauh yang saya lihat, dari proses desain, 
terus pembuatan sistemnya sendiri sudah 
sesuai dan memenuhi apa yang ada di 
bisnis model kami. 

2 Apakah performa dari sistem cukup untuk menunjang aktivitas 
bisnis di PT Dolano Net Indonesia? 

Di performa sih lumayan baik untuk 
menunjang aktivitas bisnis dan karena 
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activity ini merupakan salah satu elemen 
penting yang ingin kita angkat, jadi sangat 
menunjang. 

3 Apakah sistem sudah dapat memberikan laporan yang cukup 
akurat untuk PT Dolano Net Indonesia? 

Untuk laporan cukup akurat mulai dari 
pencarian, sistem pencarian, sampai 
pemesanan sudah OK. 

4 Apakah seluruh fungsionalitas yang diminta sudah 
terimplementasi dengan baik? 

Kalau soal fungsionalitas seperti yang 
saya mention sebelumnya, mulai dari 
pencarian sampai pemesanan sudah 
berjalan dengan baik, sehingga sudah 
terimplementasi dengan baik di sistem 
kami.  

5 Apakah Anda puas dengan sistem ini? Sangat puas. 
 
5. Kesimpulan dan Saran 

Dari hasil penelitian yang dilakukan di PT Dolano Net Indonesia, maka dapat 
disimpulkan bahwa dalam pembuatan sistem yang dapat mengelola layanan pariwisata yang 
terintegrasi dan memenuhi standar fasilitas keamanan adalah dengan membuat sistem saling 
terintegrasi dan dapat memberikan informasi yang jelas terhadap pihak-pihak yang 
berkepentingan. Seperti yang telah terimplementasi pada sistem yang telah dibuat selama 
penelitian ini, seluruh pihak-pihak yang berkepentingan memiliki akses terhadap seluruh 
informasi terhadap pihak lain secara terbatas menurut perannya masing-masing, sehingga 
keamanan baik pihak customer, partner, maupun perusahaan dapat terjamin karena dapat 
mengambil keputusan berdasarkan informasi valid yang didapatkan. Dengan demikian, integrasi 
terhadap seluruh komponen-komponen sistem dan pihak-pihak yang berkepentingan dapat 
membuat sistem pengelolaan pariwisata memenuhi standar fasilitas dan keamanan pariwisata. 

Saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah: (1) Memperluas jenis 
dukungan sistem operasi telepon pintar dengan membuat sistem dapat dijalankan pada sistem 
operasi iOS. (2) Penggunaan message broker untuk komunikasi antar microservices pada sistem 
yang telah dibuat untuk menambah performa sistem. 
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